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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan keefktifan 
pengaruh remediasi melalui pemberian soal open-ended dan pemberian umpan balik dan 
disertai pembimbingan dalam mengatasi kesulitan siswa pada materi Hukum Newton 
kelas XI IPA  di SMA Negeri 7 Pontianak. Metode penelitian yang digunakan adalah 
eksperimen semu dengan rancangan penelitian adalah pretest-posttest group design. 
Sampel penelitian ini adalah 65 siswa yang terdiri dari 24 siswa kelas eksperimen I dan 
32 siswa kelas eksperimen II. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kelas eksperimen 
I memiliki rata-rata lebih tinggi dari pada kels eksperimen II. Hal ini disebabkan oleh 
perlakuan yang didapat pada kelas eksperimen I ditambahkan dengan pembimbingan. 
 
Kata Kunci: Kesulitan, Open-Ended, Umpan Balik, Bimbingan, 
  
Abstract: The purpose of this research is to know and describe the efectiveness of the 
influence of remediation through giving open-ended tasks and giving feedback with 
guidance in overcoming students’ difficulties at Newton’s Law subject in XI IPA at 
SMA Negeri 7 Pontianak. The research method is Pre-Experimental with pretest-
posttest group design. The research samples are 65 students that consist of 24 students 
in experimental class I and 32 students in experimental class II. The result of data 
analysis shows that experimental class I has higher average than experimental class II. 
This is caused by the treatment that been acquired in experimental class I with guidance. 
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emampuan bernalar dalam berpikir analisis induktif maupun deduktif bagi siswa 
SMA, dalam pelajaran fisika sangat diperlukan pembiasaan. Adapun yang 
dimaksud dengan berpikir analisis induktif adalah berpikir berdasarkan fakta-fakta 
khusus kemudian memberikan gagasan yang bersifat umum. Mencermati begitu 
pentingnya mengembangkan kemampuan bernalar dalam berpikir analisis pada 
pembelajaran fisika, maka siswa dituntut untuk memiliki kemampuan tersebut. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika SMA Negeri 7 
Pontianak pada tanggal 28 Januari 2013, guru tersebut memberikan informasi bahwa: 1) 
siswa sering mengalami miskonsepsi pada materi hukum Newton; 2) jika dihadapkan 
soal-soal permasalahan sehari-hari yang memerlukan pemecahannya, siswa kurang 
tertantang mengaplikasikan konsep yang dimiliki; 3) penyelesaian soal fisika yang 
disajikan guru belum menggunakan pendekatan open-ended. 
Kesulitan belajar adalah kesulitan yang dialami siswa dalam menerima pelajaran. 
Untuk itu, kreativitas dan inovatif seorang guru sangat diperlukan untuk 
mengembangkan komponen pembelajaran, salah satu komponennya yaitu instrumen tes. 




dengan memvariasikan bentuk intrumen tes. Remediasi merupakan suatu upaya 
kegiatan untuk menangani siswa yang mengalami kesulitan belajar (Ischak dan Warji, 
1987: 33).  
Remediasi dapat diberikan kepada siswa yang lambat, sulit, gagal belajar, agar 
siswa dapat menguasai bahan pelajaran yang diberikan oleh guru secara tuntas. Bentuk 
kegiatan remidiasi yang dapat diberikan pada siswa yang memelukan, di antaranya 
kegiatan re-teaching. Ischak dan Warji (1987:42) menyatakan bahwa kegiatan re-
teaching adalah suatu kegiatan pembelajaran dengan mengulangi bahan yang sama 
untuk siswa yang memerlukan bantuan disertai dengan cara yang berbeda, dan lebih 
ditekankan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Remediasi untuk mengatasi 
kesulitan belajar siswa dengan memberikan tes berbentuk penyajian soal open-ended. 
Menurut Mahmudi (2008:4), soal terbuka (open-ended problem) adalah soal 
yang mempunyai banyak solusi atau strategi penyelesaian. Aspek keterbukaan dalam 
soal terbuka dapat diklasifikasikan ke dalam tiga tipe, yaitu: (1) terbuka proses 
penyelesaiannya, yakni soal itu memiliki beragam cara penyelesaian, (2) terbuka hasil 
akhirnya, yakni soal itu memiliki banyak jawab yang benar, dan (3) terbuka 
pengembangan lanjutannya, yakni ketika siswa telah menyelesaikan suatu, selanjutnya 
mereka dapat mengembangkan soal baru dengan mengubah syarat atau kondisi pada 
soal yang telah diselesaikan. Soal yang bersifat terbuka memiliki  tujuan membantu 
mengembangkan dengan maksimal berpikir kreatif  sesuai kemampuan yang dimiliki 
setiap siswa (Suherman dkk, 2003: 124). Dengan demikian siswa tidak terpaku dengan 
contoh yang diberikan oleh guru, tetapi kretifitas siswa dalam mengaitkan fakta-fakta 
dapat memberikan jawaban berbeda yang dicontohkan guru. Menurut Hancock (1995) 
dalam menjawab soal open-ended siswa mendapatkan kesempatan memperoleh 
wawasan baru dalam pengetahuan yang dimiliki (Dahlan, 2004:11) 
Dengan memberikan soal-soal open-ended bertujuan agar siswa dapat 
mengkaitkan cara penyelesaiannya dengan fakta-fakta yang ada atau kejadian yang 
ditemukan siswa dalam kehidupan sehari-hari dan tidak terpaku dengan rumus yang ada 
maupun contoh yang diberikan oleh guru. Dengan membiasakan pemberian soal open-
ended supaya siswa terbiasa berpikir tidak monoton atau membuat siswa lebih kreatif 
dalam memecahkan masalah.  
Pada saat siswa masih mengalami kesulitan belajar, guru dapat memberikan 
bantuan pembelajaran berupa umpan balik (feedback) secara individu agar siswa lebih 
menguasai materi. Umpan balik yang dilakukan guru berupa penjelasan dari kesalahan 
dari tugas yang dikerjakan siswa. Dengan diberikan umpan balik siswa akan mengetahui 
keunggulan dan kelemahannya dalam menyelesaikan tugas tersebut. Klavin & Stock 
mengatakan umpan balik akan sarat dengant informasi maupun memotivasi (dalam 
Slavin, 2011:128). Umpan balik yang seperti itu memberikan informasi kepada siswa 
apa yang sudah mereka kerjakan dengan baik, sehingga siswa mengetahui apa saja yang 
akan dilakukan pada masa mendatang dan membantu memberi mereka suatu sifat dasar 
usaha. Sebaliknya, jika siswa dipuji atau memperoleh nilai memuaskan tanpa penjelasan 
apa pun, mereka tidak akan tau letak kesalahan yang akan diperbaiki di masa 
mendatang.  
Memberikan umpan balik agar siswa tidak mengalami kesulitan diperlukan juga 
pelayanan pembimbingan belajar. Syamsu Yusuf dan Juntika Nurihsan (2005: 10-11) 
menjelaskan bahwa bimbingan belajar adalah bimbingan yang diarahkan untuk 
membantu para individu dalam menghadapi dan memecahkan masalah-masalah. Para 
pembimbing membantu individu mengatasi kesulitan belajar, mengembangkan cara 
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belajar yang efektif, membantu individu agar sukses dalam belajar dan agar mampu 
menyesuaikan diri terhadap semua tuntutan program/ pendidikan dalam mencapai 
tujuan akademik yang diharapkan. 
Secara umum tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 
keefektifan pengaruh remediasi melalui pemberian soal open-ended dan pemberian 
umpan balik, dan disertai pembimbingan dalam mengatasi kesulitan siswa pada materi 
Hukum Newton kelas XI IPA di SMA Negeri 7 Pontianak. Secara khusus rencana 
tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesulitan siswa 
mengerjakan hukum Newton sebelum dan sesudah diremediasi melalui pemberian soal 
open-ended dan pemberian umpan balik, maupun disertai pembimbingan di  kelas XI 
IPA di SMA Negeri 7 Pontianak. (2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan perbedaan 
pengentasan kesulitan siswa mengerjakan soal-soal hukum Newton melalui remediasi 
menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan balik, dengan  remediasi 
menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan balik disertai pembimbingan di 
kelas XI IPA di SMA Negeri 7 Pontianak. (3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan 
seberapa besar pengaruh remediasi dalam mengatasi kesulitan siswa menyelesaikan soal 
hukum Newton melalui pemberian soal open-ended dan pemberian umpan balik, dengan 
pemberian soal open-ended dan pemberian umpan balik disertai pembimbingan di kelas 
XI IPA di SMA Negeri 7 Pontianak. 
 
METODE 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Eksperimen. 
Menurut Sugiyono (2010:72) metode penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap 
yang lain dalam kondisi yang terkendalikan. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen, dengan desain penelitian eksperimen yang digunakan adalah eksperimen 
semu (Quasy Eksperimen). Bentuk desain yang digunakan yaitu Pretes-Posttest Group 
Design. Bentuk desain tersebut dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
Tabel 1 Bentuk Rancangan Penelitian 
 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
Eksperimen I   1O  1X  2O  
Eksperimen II 3O  2X  4O  
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 
Pontianak tahun ajaran 2012/2013. Dengan jumlah  132 siswa yang terbagi dalam 4 
kelas yaitu XI IPA 1, XI IPA 2, XI IPA 3, dan XI IPA 4. Dalam menentukan sampel 
digunakan cara: yaitu memiilih 2 (dua) kelas dari 4 (empat) kelas yang memiliki tingkat 
kesulitan di bawah ketuntasan. Untuk mengetahui tingkat kesulitannya, dengan 
memberikan tes awal pada siswa kelas XI IPA yang terdiri dari 4 kelas. Sampel yang 
dipilih adalah kelas XI IPA II sebagai eksperimen I dan kelas XI IPA I sebagai 
eksperimen II. Untuk kemudahan dalam melaksanakan pengajaran sesuai dengan 
penelitian ini, maka dibuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). RPP 
menggunakan model pembelajaran generatif. Instrumen dalam penelitian ini yaitu tes. 
Tes yang diberikan dalam penelitian ini disusun berdasarkan pemahaman konsep dan 
pengetahuan prosedural siswa terhadap materi Hukum Newton. Tes ini digunakan untuk 
mengukur hasil belajar siswa. Jenis tes yang digunakan adalah tes tertulis berbentuk 
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essay (uraian) sebanyak 5 soal. Instrumen penelitian divalidasi oleh 2 orang dosen FKIP 
Pendidikan Fisika dan 1 orang guru fisika SMA Negeri & Pontianak. Dan instrument di 
uji cobakan di SMA Negeri 1 Pontianak dengan alasan kedua sekolah tersebut memiliki 
karakteristik yang hampir sama. Dari hasil uji coba diperoleh koefisien reliabilitas tes 
sebesar 0,545 berarti tingkat reliabilitas soal tergolong sedang. 
Prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu: tahap persiapan dan tahap 
pelaksanan. 
Tahap Persiapan: (1) Melakukan prariset ke SMA Negeri 7 Pontianak dengan cara 
mewawancarai guru bidang studi fisika dan memberikan tes esay 5 soal kepada siswa 
kelas XI IPA, (2) Menyusun desain penelitian, (3) Membuat perangkat pembelajaran 
dan instrumen penelitian seperti RPP dan soal tugas open-ended, (4) Melakukan validasi 
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian dengan dua orang dosen Pendidikan 
Fisika FKIP UNTAN dan satu orang guru fisika SMA Negeri 7 Pontianak, (5) Merevisi 
perangkat pembelajaran dan instrumen penelitian setelah divalidasi, (6) Mengadakan uji 
coba soal tes di SMA Negeri 1 Pontianak kepada siswa kelas XI IPA, (7) Menganalisis 
data hasil uji coba soal tes, (8)  Merevisi soal tes setelah mengetahui hasil dari uji coba 
soal. 
Tahap Pelaksanaan:  
(1) Memberikan tes awal,  
(2) Memberikan perlakuan yaitu: 
a. Pemberian remidiasai dengan soal open-ended dan umpan balik, 
b. Pemberian remediasi dengan soal open-ended dan umpan balik beserta 
bimbingan.  
Adapun fase-fase dalam kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model 
generative adalah (a) Orientasi, (b) Pengungkapan, (c) Penerapan, (d) Tantangan dan 
(e) Melihat Kembali.  
(3) Memberikan tes akhir untuk mengukur pengentasan kesulitan siswa setelah 
diberikan perlakuan, 
(4) Menskor hasil tes akhir 
(5) Menganalisis data dengan uji statistik yang sesuai 
(6) Mendeskripsikan hasil pengolahan data dan menyimpulkan sebagai jawaban dari 
masalah dalam penelitian ini. 
(7) Penyusunan Laporan Penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitan 
Penelitian ini melibatkan siswa kelas XI IPA SMA Negeri 7 Pontianak tahun 
ajaran 2012/2013. Setelah melakukan tes awal ditemukan siswa yang mengalami 
kesulitan belajar tentang Hukum Newton. Remediasi yang dilakukan dalam penelitian 
ini, diarahkan untuk mengatasi kesulitan tersebut. Kegiatan remediasi yang dipilih 
adalah pemberian soal open-ended. Siswa yang menjadi subjek penelitian adalah siswa 
kelas XI IPA 1 dan XI IPA 2. Dari dua kelas dengan total siswa berjumlah 65 siswa 
tersebut terpilih kelompok eksperimen I yaitu kelas XI IPA 1, dan kelompok 
eksperimen II yaitu XI IPA 2.  
Selama berlangsung penelitian dari tes awal hingga tes akhir, terdapat beberapa 
siswa yang tidak mengikuti pretes maupun postes. Sehingga dalam pengolahan datanya 
tidak sama dengan total siswa berjumlah 65 siswa. Pengolahan data pada siswa kelas 
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eksperimen I terhitung 31 siswa, dan pengolahan data pada siswa kelas eksperimen II 
terhitung 24 siswa.  
Untuk mengetahui kesulitan siswa dan persentase kesulitan tentang Hukum 
Newton tes awal dan tes akhir kelas eksperimen I dengan meremediasi pemberian soal 
open-ended dan umpan balik disertai pembimbingan, dengan tes awal dan tes akhir 
kelas eksperimen II meremidiasi menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan 
balik, maka kesulitan siswa pada tes awal dan tes akhir direkaptulasi pada tabel berikut 
ini: 
Tabel 2  Rekaptulasi Kesulitan Siswa Pada Tes Awal 
 
No Indikator 













      






















20 24 24 68 94% 12 31 31 74 80% 
Jumlah 38 113 113   27 143 143   
Frekuensi 32% 94% 94%   17% 92% 92%   
 
Keterangan:1 = Kesulitan Konsep 
  2 = Kesulitan Prinsip 







Tabel 3 Rekaptulasi Kesulitan Siswa Pada Tes Akhir 
 
No Indikator 













      






















0 11 11 22 30% 5 23 23 51 54% 
Jumlah 13 59 59   20 97 97   
Frekuensi 11% 50% 50%   13% 62% 62%   
 
  Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaaan kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II sebelum diremediasi menggunakan soal open-
ended dan pemberian umpan balik, dengan  remidiasi menggunakan soal open-ended 
dan pemberian umpan balik disertai pembimbingan dilakukan menggunakan uji t. 
 





Eksperimen I Eksperimen II 
1    40,4 41,4 
2 SD 6,6 10,6 
3 Skor Max 55 65 
4 Skor Min 25 15 
5 Skor Ideal 100 100 
7 
 
  Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaaan kemampuan akhir siswa pada kelas 
eksperimen I dan kelas eksperimen II setelah diremediasi menggunakan soal open-
ended dan pemberian umpan balik, dengan  remidiasi menggunakan soal open-ended 
dan pemberian umpan balik disertai pembimbingan dilakukan menggunakan uji t.  
 





Eksperimen I Eksperimen II 
1    77,9 69,8 
2 SD 8,1 9,4 
3 Skor Max 90 85 
4 Skor Min 55 45 
5 Skor Ideal 100 100 
 
  Uji normalitas menggunakan uji kolmogrov-simirnov berbantuan spss 17. Syarat 
H0  diterima atau tidak berdasarkan nilai probabilitas sebagai berikut, yaitu apabila 
probabilitas > 0.05 maka H0 diterima dan apabila probabilitas < 0.05 maka H0  ditolak. 
Jika H0 maka kelas tersebut berdistribusi normal dan sebaliknya kelas tidak berdistribusi 
normal. 
Tabel 6  Hasil Uji Kolmogrov-Simirnov 
 
Kelompok Tes Nilai sig Keputusan 
Eksperimen I 
Awal 0,026 Tidak Berdistribusi Normal 
Akhir 0,382 Berdistribusi Normal 
Eksperimen II 
Awal 0,194 Berdistribusi Normal 
Akhir 0,283 Berdistribusi Normal 
 
   Karena salah sat data pada tes awal tidak berdistribusi normal, maka langkah 
selanjuta adalah dengan menguji data menggunakan statistic non parametric yaitu uji U-
Mann Whitney. Berdasarkan hasil uji U-Mann Whitney (Lampiran…) diperoleh hasil 
untuk nilai  Zhitung = -0,0593 berada d daerah luar H0, maka nilai tes awal menerima Ha.  
   Jadi kemampuan awal kedua kelas tidak terdapat perbedaan kemampuan awal 
atau pengentasan kesulitan siswa melalui remidiasi menggunakan soal open-ended dan 
pemberian umpan balik, dengan  remidiasi menggunakan soal open-ended dan 
pemberian umpan balik disertai pembimbingan. 
  Dan pada tes akhir didapat kedua data tersebut dari uji normalitas berdistribusi 
normal. Sehingga dilanjutkan dengan uji t, dari hasil perhitungan mendapatkan nilai t 
hitung (3,27) > t tabel  (1,671), maka Ho ditolak. 
  Jadi kemampuan awal kedua kelas terdapat perbedaan pengentasan kesulitan siswa 
melalui remidiasi menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan balik, dengan  
remidiasi menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan balik disertai 
pembimbingan. 
  Dari perhitungan effect size remediasi  diperoleh besarnya nilai effect size (ES) 
sebesar 0,8. Nilai 0,8 berada diantara 0,2 ≤ d ≥ 0,8 sehingga digolongkan kedalam 
kategori sedang. Dengan demikian besarnya effect size remediasi menggunakan soal 






Berdasarkan hasil penelitian rata-rata skor yang diperoleh siswa kelas eksperimen 
II pada saat pre-test adalah sebesar 41,4 kondisi ini menunjukkan kemampuan siswa 
dalam materi hukum Newton  dapat dikatakan relatif rendah. Kemudian setelah 
dilakukan remediasi menggunakan pemberian soal open-ended dan umpan balik, skor 
rata-rata siswa pada saat post-test adalah sebesar 69,8. Dan kesulitan yang dimiliki 
siswa sebelum dilakukan remediasi adalah 66,5% dapat dikatakan sangat tinggi, 
sedangkan setelah dilakukan remediasi kesulitan siswa menurun menjadi 46%. 
Dalam penelitian ini, kesulitan yang dilihat ada 3 jenis kesulitan. Menurut Cooney 
(dalam Yusmin, 1996:16) jenis-jenis kesulitan, yaitu kesulitan dalam menggunakan 
konsep, kesulitan menggunakan prinsip, kesulitan dalam menyelesaikan masalah-
masalah verbal.  
Kesulitan yang dimiliki siswa sebelum diremediasi pada kesulitan siswa sebesar 
66,5%. Kesulitan siswa sebelum diremediasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
1. Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep sebesar 17%,  
2. Kesulitan dalam menggunakan  prinsi sebesar 92%, 
3. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal sebesar 92%.   
Sedangkan kesulitan yang dimiliki siswa setelah diremediasi pada kesulitan siswa 
sebesar 46%. Kesulitan siswa sebelum diremediasi dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut:  
1. Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep sebesar 12,8%,  
2. Kesulitan dalam menggunakan  prinsi sebesar 63,2%, 
3. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal sebesar 63,2%.   
Dari data yang diperoleh terlihat bahwa kelas eksperimen II mengalami penurunan 
kesulitan siswa sebesar 20,5%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah 
diberikan remediasi menggunakan pemberian soal open-ended dan umpan balik dapat 
meningkat atau lebih baik dibandingkan sebelum diberikan remediasi. 
Berdasarkan hasil penelitian untuk kelas eksperimen I rata-rata skor yang 
diperoleh siswa pada saat pre-test adalah sebesar 40,4 kondisi ini menunjukkan 
kemampuan siswa dalam materi hukum Newton  dapat dikatakan relatif rendah. 
Kemudian setelah dilakukan remediasi menggunakan pemberian soal open-ended dan 
umpan balik, skor rata-rata siswa pada saat post-test adalah sebesar 77,9. Dan kesulitan 
yang dimiliki siswa sebelum dilakukan remediasi adalah 73% dapat dikatakan sangat 
tinggi, sedangkan setelah dilakukan remediasi kesulitan siswa menurun menjadi 36%. 
Kesulitan yang dimiliki siswa sebelum diremediasi pada kesulitan siswa sebesar 
73%. Kesulitan siswa sebelum diremediasi dapat diklasifikasikan sebagai berikut:  
1. Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep sebesar 31,6%,  
2. Kesulitan dalam menggunakan  prinsip sebesar 94,2%, 
3. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal sebesar 94,2%.   
Sedangkan kesulitan yang dimiliki siswa setelah diremediasi pada kesulitan siswa 
sebesar 36%. Kesulitan siswa sebelum diremediasi dapat diklasifikasikan sebagai 
berikut:  
1. Kesulitan siswa dalam menggunakan konsep sebesar 10,8%,  
2. Kesulitan dalam menggunakan  prinsip sebesar 49,2%, 
3. Kesulitan dalam menyelesaikan masalah-masalah verbal sebesar 49,2%.   
Dari data yang diperoleh terlihat bahwa kelas eksperimen I mengalami penurunan 
kesulitan siswa sebesar 37%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa setelah 
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diberikan remediasi menggunakan pemberian soal open-ended dan umpan balik disertai 
bimbingan  dapat meningkat atau lebih baik dibandingkan sebelum diberikan remediasi. 
Berdasarkan data diatas kesulitan eksperimen I mengalami penurunan dari lebih 
besar dari pada kelas eksperimen II.  Hasil yang cukup memuaskan dilihat dari 
penurunan kesulitan belajar siswa. Ini disebabkan pada kelas eksperimen 1 siswa 
diberikan bimbingan dalam menyelesaikan soal open-ended, bimbingan yang diberikan 
berupa penjelasan umpan balik dan penjelasan secara individual. Sedangkan pada kelas 
eksperimen 2 siswa mungkin mendapatkan penjelasan dari sumber lain seperti guru 
bidang studi maupun dari teman sebayanya sehingga siswa mengalami penurunan 
kesulitan yang cukup tinggi.  
Dari analisi data kedua kelas ekperimen I dan kelas eksperimen II pada hasil tes 
awal dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut memiliki kemampuan yang sama 
sebelum diremediasi menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan balik, 
dengan remidiasi menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan balik disertai 
pembimbingan. 
Hasil pretest kedua kelas terlihat bahwa tidak terdapat perbedaan kemampuan 
dalam mengerjakan soal open-ended. Ini terjadi dikarenakan siswa mendapatkan 
penjelasan materi ini dengan cara yang sama dan guru yang sama. Guru menjelaskan 
materi hukum newton pada kedua kelas ini dengan cara konvensional. Terlihat juga dari 
lembar jawaban tes awal bahwa tidak ada penyelesaian yang bervariasi, hampir semua 
siswa mencari jalan pintas tanpa mengerti maksud dari rumus Hukum Newton. Dan 
dalam pembagian kelas XI IPA I dan XI IPA II dipilih secara random, jadi setiap kelas 
memiliki kemampuan yang hamper sama. Hal inilah yang menyebabkan kemampuan 
awal siswa tidak terdapat perbedaan. 
Dilihat dari hasil kedua kelas yang relatif rendah dan siswa mengalami kesulitan 
dalam menyelsaikan soal open-ended. Banyak alternatif yang dapat diambil guru untuk 
mengatasi kesulitan belajar siswanya. Langkah yang diambil oleh peneliti adalah 
menyusun program perbaikan, khususnya program remedial teaching dengan cara 
memberikan penjelasan contoh-contoh soal open-ended dan memberikan umpan balik, 
disertai pembimbingan untuk kelas eksperimen I. 
Dari analisi data kedua kelas ekperimen I dan kelas eksperimen II pada hasil tes 
akhir dapat disimpulkan bahwa kedua kelas tersebut terdapat perbedaan pengentasan 
kesulitan siswa melalui remediasi menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan 
balik, dengan remidiasi menggunakan soal open-ended dan pemberian umpan balik 
disertai pembimbingan. 
Perbedaan ini terjadi dikarenakan kelas eksperimen I mendapatkan perlakuan 
tambahan berupa bimbingan. Bimbingan yang dimaksud adalah memberikan penjelasan 
umpan balik dari soal-soal tugas yang telah dikerjakan.  Bimbingan di sekolah ialah 
proses memberikan bantuan kepada siswa agar ia, sebagai pribadi, memiliki 
pemahaman dalam menghadapi pemecahan masalah-masalahnya ( Slameto, 1988: 2) 
Bimbingan juga memiliki fungsi yaitu sebagai pengarahan dan peningkatan. 
Fungsi pengarahan yaitu setiap siswa memilki arah yang berbeda-beda dalam 
menyelesaikan soal atau permasalahan dengan pengarahan diharapkan pengembangan 
siswa menuju kea rah yang lebih baik atau sesuai dengan konsep fisika. Sedangan 
fungsi peningkatan yaitu dengan adanya bimbingan diharapkan siswa memiliki 
peningkatan dalam menyelesaikan masalah dan semakin lama siswa lebih menguasai 
hal-hal tertentu seperti menyelesaikan soal open-ended (Slameto, 1988: 15-16) Jadi 
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bimbingan sangat membantu siswa dan siswa akan lebih terarah dalam menyelesaiakan 
masalah siswa.  
Kelas eksperimen I dan eksperimen II mendapatkan soal open-ended dari hasil tes 
akhir kedua kelas tersebut mengalami peningkatan hasil belajar yang relatif baik. 
Keungulan soal open-ended dalam mengatasi kesulitan siswa adalah soal open-ended 
yang bersifat terbuka memiliki  tujuan membantu mengembangkan dengan maksimal 
berpikir kreatif  sesuai kemampuan yang dimiliki setiap siswa (Suherman dkk, 2003: 
124). Dengan demikian siswa tidak terpaku dengan contoh yang diberikan oleh guru, 
tetapi kretifitas siswa dalam mengaitkan fakta-fakta dapat memberikan jawaban berbeda 
yang dicontohkan guru. Menurut Hancock (1995) dalam menjawab soal open-ended 
siswa mendapatkan kesempatan memperoleh wawasan baru dalam pengetahuan yang 
dimiliki (Dahlan, 2004:11).  
 Dari hasil tes akhir siswa terlihat bahwa terdpat perbedaan sebelum dan sesudah 
diremediasi. Pada saat sebelum diremediasi hamper semua siswa  menjawab dengan 
cara yang singkat atau cara alternatif, sedangkan pada saat tes akhir jawaban siswa lebih 
bervariasi dalam menyelesaikan masalah. Hal ini membuktikan dengan pemberian soal 
open-ended siswa lebih kreatif dalam mencari  alternatif jawaban dan siswa juga 
mengakaitkan konsep yang ada. 
Penggunaan soal open-ended layak digunakan di sekolah untuk pemberlajaran 
fisika agar siswa lebih kreatif dalam mengembangkan wawasan yang dimiliki siswa. 
Hal ini sesuai dengan hakikat pelajaran fisika yang mengharuskan siswa mengkaitkan 
konsep dengan kehidupan sehari-hari. Dalam menjawab soal open-ended siswa juga 
melakukan pemecahan masalah atau yang sering disebut problem solving.  
Dalam memberikan soal open-ended umpan balik juga diperlukan agar siswa tidak 
mengalami kesulitan. Umpan balik yang diberikan berupa arahan dari jawaban-jawaban 
yang kurang tepat atau komentar-komentar tertulis pada setiap jawaban-jawaban siswa 
sehingga siswa memperoleh jawaban yang benar. Umpan balik diberikan untuk 
mempertegas jawaban siswa benar atau salah. Dengan adanya umpan balik siswa lebih 
mengetahui hasil upaya yang dikerjakannya. Menurut Sato & Atkin (dalam Slavin, 
2011: 268) evaluasi teratur berupa umpan balik akan membuat siswa mengetahui 
kelemahan dan kekuatan mereka dalam menyelesaikan tugas.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa remediasi dengan menggunakan soal open-
ended dan pemberian umpan balik, maupun disestari pembimbingan dapat mengatasi 
kesulitan siswa lebih baik daripada siswa yang diremediasi tanpa mendapatkan 
bimbingan. Jadi kesimpulan penelitian ini adalah terdapat perbedaan remediasi melalui 
pemberian soal open-ended,  pemberian umpan balik dan disertai pembimbingan dengan 
remediasi melalui pemberian soal open-ended,  pemberian umpan balik pada materi 
Hukum Newton kelas XI IPA di SMA Negeri 7 Pontianak. 
Dari perhitungan didapat harga effect size (ES) yaitu 0,8. Hal tersebut sesuai 
dengan kriteria harga effect size (ES), yaitu 0,2< ES ≥ 0,8 berkategori sedang. Hal ini 
berarti bahwa perbedaan pengentasan kesulitan siswa melalui  remidiasi menggunakan 
soal open-ended dan pemberian umpan balik, dengan remidiasi menggunakan soal 
open-ended dan pemberian umpan balik disertai pembimbingan pada materi Hukum 







SIMPULAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa remediasi 
melalui pemberian soal open-ended,  pemberian umpan balik dan disertai 
pembimbingan efektif  mengatasi kesulitan siswa pada materi Hukum Newton kelas XI 
IPA di SMA Negeri 7 Pontianak. Dengan rata-rata kesulitan siswa sebelum diremediasi 
sebesar 70,2% dan kesulitan siswa setelah diremediasi sebesar 45,4%. Penurunan 
kesulitan siswa setelah diremediasi cukup yaitu sebesar 24,8% 
 
Saran 
Berdasarkan kelemahan-kelemahan, peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
(1) bentuk-bentuk kesulitan siswa perlu diketahui oleh guru sebelum pembelajaran 
sehingga guru dapat memberikan bantuan pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 
kesulitan yang dialami siswa. (2) penggunaan soal open-ended layak digunakan di 
sekolah untuk pemberlajaran fisika agar siswa lebih kreatif dalam mengembangkan 
wawasan yang dimiliki siswa. (3) bimbingan guru dalam pelajaran fisika perlu 
ditingkatkan baik dalam penyelesaian soal-soal dan membaca buku teks karena siswa 
memiliki karakteristik yang berbeda-beda. (4) penerapan bentuk-bentuk remediasi 
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